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ABSTRACT

The experiment was conducted to determine the effects of the
concentrate suplementation with different degradation with rice straw
as basal diet on rumen fermentation parameters and microbial protein
synthesis of Ongole Grade Cattles. Twelve rumen fistulated Ongole
Grade Cattles weighing an average of 250 kg were randomly devided
into four treatment of slow carbohydrate-slow protein (SCSP), slow
carbohydrate-rapid protein (SCRP), rapid carbohydrate-slow protein
(RCSP) and rapid carbohydrate-rapid protein (RCRP). The rice straw
and water were given ad-libitum while concentrate 40 g/ kg body weight
metabolic (BWM) twice daily at 08.00 and 16.00h. The experiment design
used was Completely Randomized Design and the different between
diets were analyzed by Duncanis New Multiple Range and Ortogonal
Contrast Test. The result showed that differences (P<0,01) were found
on amonia concentration of rumen liquor (64,06;92,92; 47,91; 92,35 mg/
1), and microbial protein synthesis (3,17; 8,10; 8,79; 7,63 g N/kg rumen
digestible organic matter), and differnces (P<0,05) on purine derivate
exretion (32,54; 41,98; 43,95; 42,47 mM/day) respectively, but no
differences on volatile fatty acids of rumen liquor (73,32; 75,61; 74,84;
75,39 mM/1). Diet containing rapid carbohydrate-slow protein givena
better condition for microbial activity and microbial protein synthesis.
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FPENGANTAR

Jerami padi sebagai limbah pertanian termasuk pakan berkualitag
rendah karena telah mengalami lignifikasi tingkat lanjut. Menurut Vay’
Soest (1982), jerami padi mengandung lebih dari 50% selulosa dap|
hemiselulosa yang dapat dimantaatkan oleh ternak ruminansia sebaga;
sumber energi. Rumen mempunyai fungsi khusus di dalam mencern,
pakan, karena di dalamnya terdapat mikroba yang secara aktif berperan
dalam memfermentasi pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Mikroba |

ang terdapat di dalam rumen terdiri dari bakteri, protozoa dan mikrob,
ain seperti fungi, mikoplasma dan bakteriofage (Czerkawski, 1986).

: ~elitian menggunakan 12 ekor sapi PO betina yang difiskula
. dapgggil;trl\ammen %igengan berat sekitar 550 kg, umur Kuragng lebih 3
P;ahun dengan rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
t kap pola searah (Astuti, 1981). Jerami padi yang digunakan adalah
l.g.r.‘.getas E{ 64 dari daerah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Bahan pakan
va;l usun konsentrat ditentukan berdasarkan perbedaan kecepatan
dg?f}r,aidasi untuk sumber karbohidrat maupun sumber protein
Tiyobroto, 1996) yaitu cepat dan lambat. Bahan pakan yang dipilih
tersebut diinkubasikan dengan menggunakan kantong nilon (in-sacco)
ke dalam rumen sapi PO betina untuk menentukan degradasi di dalam
rumen dengan hasil yang diperoleh, yaitu:
1. karbohidrat degradasi cepat (DTBO = 72-95%): cassava dan onggok.

2. karbohidrat degradasi lambat (DTBO = 52-71%): jagung dan dedak
jagung '

3, protein degradasi cepat (DTPK = 67-71%) : bungkil kedele dan bungkil
acang tanah

4. protein degradasi cepat (DTPK = 25-43%): bungkil kedele +
‘ Formaldehi 2% dan tepung daun lamtoro.

Karbohidrat akan didegradasi secara fermentatif menjadi volatil
fatty acids (VFA), CO,, dan CH, (Owens dan Zinn, 1988), sedangkan
protein pakan yang masuk ke dalam rumen sebagian akan didegradasj
menjadi peptida dan asam amino oleh enzim proteolitik, yan
selanjutnya asam amino tersebut akan mengalami deaminasi menjadj
VFA,NH, dan CO, (Orskov, 1982). NH, yang terbentuk dikombinasikan
dengan kerangka arbon hasil fermentasi Karbohidrat dan digunakan
untuk sintesis protein mikroba sebagai sumber protein utama bagj
ternak ruminansia. Amonia yang tidak dimanfaatkan untuk sintesis
protein mikroba, dibawa ke hati melalui vena porta dan diubah men{adj
urea. Urea yang terbentuk masuk kembali ke rumen melalui saliva
dan dinding rumen atau dikeluarkan melalui urine (McDonald et al,,
1989).

Perbedaan degradasi konsentrat akan menyebabkan perbedaan
proporsi produk akhir fermentasi yaitu, asam lemak volatil yang terdiri
dari asam asetat, propionat dan butirat (De Visser et al., 1992 disitasi
Agus, 1997), yang menyebabkan perbedaan pH cairan rumen
(McCarthy et al., 1989), dan perbedaan jenis dan populasi mikroba
rumen, sehingga bakteri selulolitik terhambat perkembangannya dan
bakteri amilolitik akan berkembang, sehingga kecernaan serat akan
menurun (McDonald et al., 1989).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaang

degradasi konsentrat karbohidrat non struktural dan protein pada

K}a an basal jerami padi terhadap parameter fermentasi rumen (EH,
H an

Konsentrat yang diberikan sebanyak 40 g/kg berat badan meta-
bolik (berat awal ditambah berat akhir kemudian dibagi dua dan
dipangkatkan 0,75), yang disusun secara iso-energi dan iso-protein dengan
susunan dan nilai nutrien konsentrat seperti tertera pada Tabel 1.

Penelitian terdiri dari 14 hari periode adaptasi, 7 hari periode
pendahuluan dan 7 hari periode koleksi. Jerami padi diberikan secara
ad-libitum sedangkan konsentrat diberikan dua kali sehari, yaitu jam
08.00 dan 16.00. Pagi hari berikutnya sisa jerami padi dan konsentrat
ditimbang, dan diambil sampel sebanyak 10% dari berat sisa. Sampel
jerami padi diambil setiap dua hari sekali sebanyak 100 gram, dan

onsentrat diambil setiaE mencampur baru. Sore hari (jam 16.00) H-
2 (dua hari sebelum koleksi) ternak dipasangi harnais yang dilengkapi
dengan selang plastik yang dihubungkan dengan jerigen untuk
menampung urine. Harnais digunakan untuk memisahkan feses dan
urin dimana feses yang ditampung digunakan untuk pengukuran
kecernaan BK dan BO sedangkan urin untuk pengukuran Jjerivat purin
dalam urin untuk estimasi sintesis protein mikroba dalam rumen.
Harnais dipasang selama 9 hari dan dilepas pada hari ke-10 jam 09.00.
Feces yang ditampung selama 24 jam (dari jam 08.00 pagi sampai dengan
jam 08.00 lEnagi berikutnya) dicampur menggunakan pencampur (mixer)
dan diambil sampel sebanyak 2%. Pada akhir penelitian dikelompokkan
per sapi serta dikomposit dan digiling untuk analisis kandungan BK
dan BO (AOAC, 1975). Urine ditampung setiap hari selama 24 jam di
dalam jerigen plastik kapasitas 25 liter, cio’itimbang dan diambil sampel
sebanyak 10% dari berat urine yang disekresikan kemudian disimpan
pada suhu -20°C. Pada akhir penelitian dikomposit untuk analisis kadar
alantoin (Yuong and Conway, 1942 disitasi IAEA, 1997) dan kadar asam

, dan VFA) dan sintesis protein mikroba pada sapi Perana
Ongole.

AR CARA PENELITIAN

L Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan kandang di Jurusa
i Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Gadjahg:
O Mada (UGM), Yogyakarta mulai tanggal 10 September 1997 sampai 2
e Maret 1998. Analisis komposisi kimia pakan, feses, urine dan paramet
‘ fermentasi rumen (pH dan NH,) di Laboratorium Teknologi Makana
(. Tern.k, sedangkan gerivat urin dalam urine di Laboratorium Biokimi
: l Nutrisi Ternak, Fakultas Peternakan, UGM. Penetapan VFA cairan
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urat (Fujihara et al. 1987, disitasi IAEA, 1997). Setiap pagi sebelum jerigen
disambungkan dengan selang plastik dari harnais, terlebih dahulu

ditambahkan 200 ml H,SO, 20% sebagai pengawet agar pH urine
kurang dari 3.

Tabel 1. Susunan dan nilai nutrien konsentrat (°/(; BK)

Bahan pakan Jenis konsentrata
KLPL KLPC KCPL KCPC

Jagung 37 59,25 0 0
Dedak jagung 40 2250 0 0
Onggok 0 0 33 32,50
Cassava 0 0 19,75 16,50
Bungkil kedele + 2% formaldehide 13 0 21,25 0
Tepung daun lamtoro 4 0 12,75 0
Bungkil kedele 0 7 0 21,50
Bungkil kacang tanah 0 4,50 . 0 .7,00
Bekatul 2 2 925 18,25
Molases 4 4 4 4
Urea "0 075 0 025
Nilai nutrien® :

TDN (%) 76,10 7606 7637 76,89
PK (%) 15,22 15,01 15,22 15,96
Ca (%) 0,18 011 0,54 0,43
P (%) 051 042 022 0,45
Nilai nutrien terukur :

BK (%) 88,14 88,52 88,82 88,70
BO (%) 92,04 92,57 92,89 92,82
PK (%) 15,24 15,39 15,21 15,79
NDF (%) 23,68 2595 31,55 31,98

* KLPL=karbohidrat lambat-protein lambat, KLPC=karbohidrat lambat-protein cepat,

KCPL=karbohidrat cepat-protein lambat, KCPC=karbohidrat cepat-protein cepat
® Hasil perhitungan

¢ Hasil analisis proksimat di Lab. Tekn. Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, UGM.

Pengambilan sampel untuk parameter fermentasi rumen (pH, NH,,
VFA) dilaksanakan pada hari ke-11 dan 12 dari periode koleksi. Cairan
rumen diambil sebanyak 200 ml menggunakan aspirator dan pH
diukur. Kemudian cairan rumen disaring dengan kain kasa cﬁm
dimasukkan ke dalam botol plastik masing-masing kapasitas 25 ml.
Untuk analisis NH,, 10 ml cairan rumen dicampur NaCl 20% 10 ml
yang berfungsi sebagai pengawet (1:1). Untuk analisis VFA 20 ml cairan
rumen dimasukkan ke dalam botol plastik dengan kapasitas 25 ml
ditambah HgCLHPO, 2 ml yang berfungsi sebagai pengawet (10:1).

N. Huzaimah et al., Pengarun Suplemeniast nonsentrar oL

Pengukuran parameter fermentasi rumen dilakukan setiap 2 jam
sebanyak 12 titik pengukuran untuk mendapatkan rata-rata selama 24
jam. Kinetik fermentasi rumen diukur setelah pemberian pakan pada
pagi hari. Untuk pengambilan cairan rumen adalah sebagai berikut:

hari ke -11: jam 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 14.00, 16.00,-18.00,
20.00, 22.00, dan 24.00.

hari ke-12: jam 02.00, 04.00, 06.00.

(jam-jam yang digarisbawahi untuk pengukuran kinetik fermentasi
rumen

Variabel yang diamati adalah sebagai berikut:

1. Konsumsi bahan kerinE (BK) diperoleh dari pakan yang diberikan
dikali BK pemberian dikurangi sisa pakan dikalikan dengan BK sisa
pakan.

2. Konsumsi BO diperoleh dari pakan yang diberikan dikali BO
pemberian dikurangi sisa pakan dikali BO sisa pakan.

3. Kecernaan (koefisien cerna) ditetapkan dengan rumus sebagai
berikut:

A-B
Kecernaan (%) = x 100 %
A ‘
A = rata —rata nutrien yang dikonsumsi (g)
B = rata — rata nutrien yang terdapat dalam feses
yang dikeluarkan (g)

4. Amonia cairan rumen dianalisis dengan metode mikrodifusi
(Conway, 1962), dan VFA dengan metode Gas Kromatografi
(Sastrohamidjojo, 995).

5. Sintesis protein mikroba dihitung dengan persamaan yang
dikemukakan oleh

Chen - et al. (1992), sebagai berikut:
Y 0,85 X + (0,385) W0,75
Y ekskresi derivat purin (mmol/hari)
X purin yang diabsorpsi
Untuk mengetahui kontribusi protein mikroba:
70X

gram N mikroba/hari
0,83 x 0,116 x 1.000

dimana kandungan N purin sebesar 70 mg/mmol, kecernaan purin
mikroba sebesar 0,83 dan rasio N purin dengan N total mikroba
rumen adalah 11,6 : 100. Sintesis protein mikroba rumen
diekspresikan dengan g N/kg bahan organik terfermentasi dalam
rumen (BOTR).

BOTR = konsumsi BO (gram) x kecernaan BO (%) x 0,65
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Data yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut kemudian
dianalisis dengan analisis variansi, bila terdapat perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji jarak ganda dari Duncan dan untuk mengetahui
pengaruh karbohidrat dan protein dilanjutkan uji ortogonal kontras
dengan menggunakan program statistical analysis system (SAS, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Fermentasi Rumen

Derajat keasaman cairan rumen. Kinetik derajat keasaman (pH)
cairan rumen setelah pemberian pakan dan rerata pH cairan rumen

selama 24 jam dari sapi PO yang diberi konsentrat dengan degradasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kinetik pH cairan rumen setelah distribusi pakan dan rerata
pH cairan rumen selama 24 jam

Waktu Jenis konsentrat® Analisis statistik®
(jam) KLPL KLPC KCPL KCPC SE K P KxP
0 682 677 664 679 0105 NS ns ns
1 661 6,78 659 670 0081 NS ns ns
2 6,70 6,72 6,50 6,59 0,085 ns ns ns
3 6,70 6,71 6,64 6,75 0,108 ns ns ns
4 673 670 662 68l 0068 NS ns ns
6 6,81 6,82 6,65 6,76 0,103 ns ns ns

Rerata 24 jam 6,67 6,61 6,57 6,69 0,086 ns ns ns

* KLPL=karbohirat lambat-protein lambat, KLPC=karbohidrat lambat-protein cepat,
_ KCPL= karbohidrat cepat-protein lambat, KCPC=karbohidrat cepat-protein cepat

P SE=standart error, K=karbohidrat, P=protein, KxP=kombinasi karbohidrat dan protein,
ns=non signifikan

Hasil analisis variansi menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap kinetik pH cairan rumen dan rerata pH cairan rumen
selama 24. Uji kontras menunjukkan bahwa perbedaan degradasi
karbohidrat cepat dan lambat tidak mempengaruhi kinetik pH cairan
rumen pada 0 (6,72 vs 6,80), 1 (6,65 vs 6,70), 2 (6,55 vs 6,71), 3 (6,70 vs
6,71), 4(6,72 vs 6,72), 6 (6,71 vs 6,82) dan rerata pH cairan rumen (6,63
vs 6,64). Perbedaan degradasi protein cepat dan lambat juga tidak
mempengaruhi kinetik EH cairan rumen pada 0 (6,78 vs 6,73%, 1(6,74
vs 6,60), 2 (6,66 vs 6,60), 3 (6,73 vs 6,67), 4 (6,76 vs 6,68), 6 (6,79 vs 6,73)
jam setelah distribusi pakan. Rerata pH cairan rumen selama 24 jam
(6,65 vs 6,62), sertainteraksi antara karbohidrat dan protein tidak mem-
pengaruhi kinetik pH cairan rumen setelah distribusi pakan. Hal ini

ian j i i d-libitum
da pemberian jerami padi secara aa-iit
disebag:ﬁﬁaﬁas}:egraes?asalaivg ke dalam rumen ebih banyak, sehingga
ﬁnruinen dipertahankan pada kondisi normal.-

i dah dicapai satu sampai
:at keasaman cairan rumen teren _
a'iej::xllagetelah pemberian pakan seperti tertera pada Gambar 1.
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temperatur 38-42°C.
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Is)api PO yang diberi konsentrat dengan degradasi berbeda )

pada Tabel 3.

iansi j tnyata
i . is variansi menunjukkan perbedaan yang sangat ny
(P<O}g;11)81:earrll121cll§allsavlfinetik NH, cairan rumen dan rerata NH3r btéecill;gﬁ
rumén selama 24 jam. Uji kontras menunjukkan bahvg{a k%(; bedaan
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lc(:;r)z(g};cle?glzfgrlzg;s?. Menu%ut Sauvant dan Milgen (1995), konsentrasi

NH, selain dipengaruhi oleh kandungan protein pakan juga dipe-
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ngaruhi oleh degradasi karbohidrat, dan konsentras; NH, akan
mem’n‘?kat dengan menurunnya degradasi karbohidrat. Perbedaan

asi protein cepat dan lambat sangat mempengaruhi kinetik
konsentrasi NH, cairan rumen 7pada 0 (153,83 vs 68,68 mg/1), 1 (184,85

56,42 mg /1), 4 (96,40
6 vs40,12 mg/1) jam setelah distribusi pakan dan rerata

degra

vs74,96 mg/1), 2 (145,17 vs 69,6
vs49,06), 6 (71,8
konsentrasi NH, cairan rumen (92,64 95 55,99m

karena sebagai sumber protein cepat terdegra§

yaitu urea, dimana urea di dalam rumen a
menjadi NH.. :

mg/1),3 (128,43 vs

Tabel 3. Kinetik amonia
(mg/1) dan rerata NH3 cairan rumen selama 24 jam (mg/1)

Waktu Jenis konsentrat® Analisis statistik?
(jam) KLPL KLPC KCPL KCPC SE K P KxP
0 77,97 157 00 59,384 150,65¢ 3,280 ns **  ns
1 88,39¢ 201,164 61,539 168,54¢ 16,502 ** * ns
2 74,69°  158,73¢ 64,659 131,60 10,926 i * ns
3 60,03¢ 129,87¢ 52,814 126,99 5806 ns *  ns
4 53,10° 84,85  4502¢ 107,94¢ 6,834 ns = T g

6 38,104 60,03c¢ 42 14¢ 83,69° 7,192 ns *  ns

(NH,) cairan rumen setelah distribusi pakan

] Rerata 24 jam  64,06¢ 92,92 47914 92,35¢ 3,280 h o J

® KLPL=karbohirat lambat-protein lambat, KLPC=karbohidrat lambat-protein cepat,
b KCPL= karbohidrat Cepat-protein lambat, KCPC=karbohidrat cepat-protein cepat

SE=standart error, K=karbohidra t, P=protein, KxP=kombinasi karbohi rat dan protein,
ns=non signifikan

" Superskrip yang berbeda pada satu baris menunjukkan perbedaan (p<0,01)

Konsentrasi NH, mencapai puncak satu jam setelah pemberian
K}akan, hal ini sesuai penelitian atter dan Rofler (1981), konsentrasi
H, mencapai puncak saty sampai dua jam setelah pemberian pakan
danqberﬂuktuasi antara 30 - 80 mg/1, rata-rata 50 mg})l kemudian akan
menurun. Penurunan konsentrasi NH, berhubungan dengan
pemanfaatan NH, untuk sintesis protein mikroba dan a%)sorpsi NH,
melalui dinding rumen kemudian dibawa ke hati untuk diubah menjadi
urea, selanjutnya masuk kembali ke rumen melalui saliva atau dindin

rumen dan sebagian lagi akan dikeluarkan melalui urine (McDonal
et al. 1989).

Konsentrasi NH, tertinggi satu jam setelah pemberian pakan

dicapai oleh KLPC 201,16 mg/1, KCPC 168,54 mg/1, KLPL 88,39 mg/1
dan KCPL 61,53 mg/l. Menurut Widyobroto et al (1996), de radasi
Kﬁcj)tein di dalam rumen dipengaruhi oleh kelarutan dan kangun an

N pakan, yang mana di dalam rumen akan mengalami degradasi
dengan cepat menjadi NH, yang akan mempengaruhi konsentrasi NH..

Kinetik konsentrasi NH, setelah distribusi pakan yang diperoleh
pada penelitian ini seperti tertera pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kinetik konsentrasi NH, (mg/1)

i litian pada
i NH, terendah yang diperoleh selama pene
LPE%(%(I?’IIIFI%%PC dan KCPC masing-masing adalah 38,10 rlr(lg /L, ﬁ'&ﬁ
K /1, 60,03 r’ng/ I dan 83,69 mg/1. Konsentrasi tersebut cu u{D u u
megrkéml;angan mikroba rumen (Satter dan Roffler, 1981) yang
membutuhkan konsentrasi minimal sebesar 20 mg/1.

il. Kineti i VFA total cairan
k volatil. Kinetik konsentrasi total _
mgls:(:::gllain;)aem‘l’)(érian pakan (mmol/l) dan rerata k;))%sent;asclj it}())éﬂ
{}IFA cairan rumen selama 24 jam (mmol/1) pada sapi < yTaabgel i
konsentrat dengan degradasi yang berbeda disajikan pada .

i i distribusi
ineti trasi total VFA cairan rumen setelah
Tabel 4 g;iiglzﬁgle/l}) dan rerata konsentrasi total VFA cairan rumen
selama 24 jam (mmol /1)

. . L
Waktu Jenis konsentrat® Analisis statlstﬂ;< .
(jam) | KLPL KLPC KCPL KCPC SE K P X
0 60,71 58,96 67,70 66,27 5,166 ns ns ns
1 69,22 60,89 73,09 67,12 5,872 ns ns ns
2 64,02 69,12 71,42 61,30 3,762 ns ns ns
3 65,14 66,15 66,91 60,36 5,286 ns ns ns
4 65,53 62,37 67,85 63,51 8,790 ns ns n:
6 61,63 61,10 72,50 65,17 6,688 ns ns nS
, n
Rerata 24 jam 73,32 76,51 74,84 75,39 6,205 ns ns

- » : y
e e A e
L= karbohidrat cepat- rotein lambat, = hidr O oD ein,
b g];:itand:;t error, sza{)rboﬁldrat, P=protein, KxP=kombinasi karbohidra P
ns=non signifikan



Hasil analisis variansi menu
(P>0,05) terhadap kinetik konsen

VFA total selama

Uji kontras menunj i
cepat dan T tidt;r]?unllcga:;) l;;allé;vra ﬁerbedaan degradasi karbohidrat

2 (66,36 vs 66,57

Konsentrasi dan perbandin ihasi .
. gan VFA yang dihasilkan j i i

oleh tipe pakan, eingolahan, frekuensi p%mberian a i%a(glziiﬂgxgﬁl
rumen yang meliputi ' i /
Soebarino¥o etg al,, 1915;1) ' PH, tefanan osmotik dan

asi VFA total s

1986), dan kondis

potensial redoks (.

Kinetik konsentr

24 jam.

mmol/], 3 (63,64

tertera pada Gambar 3.
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f Waktu setelah

njukkan perbedaan
trasi VFA total dan rerata konsentrasi

65,14 mmol/1), 4 (65.6 3

mmol/1), 6 (68,36 vs 61,37 mmol/lz)js'a tribasy s 6395
, , m setelah distribusi

rerata selama 24 (75,12 vs 74,92 mmo /1). Perbedaalrf dlegtg1 a:ik S?o?eaig

%elg)at dan lambat juga tidak memIS:aelr1§aruhi kinetik konsentrasi total

64,01 vs 71,16 mmol /1), 2 (65,21

Distribusi pakan

distribusi pakan (jam)

Gambar 3. Kinetik konsentrasi VFA total (mmol /1)

Konsentrasi V

setelah distribusi p

akan yaitu, KCP

FA total mencapai puncak satu sampai dua jam

73,09 mmol /1, KLPL 69,22 mmol/

LR
d

yang tidak nyata . KCPC 69,12 mmol/I dan KLPC 67,12 mmol/l dan kemudian akan

etelah distribusi pakan seperti

kﬂer\urun sesuai dengan peningkatan absorbsi VFA melalui dinding

rumen, sehingga pH rumen semakin rendah (Owens dan Zinn, 1988).
Konsentrasi VFA yang diperoleh selama penelitian ini antara 58,96 -

6,51 mmol /1. Menurut Owens dan Goetsch (1988) cit. Reksohadiprodjo
¢t al. (1997) pemberian konsentrat jagung dengan aras 25% konsentrasi
VFA 83,5 mmol/1 dan bila aras ditingkatkan menjadi 75% konsentrasi
VFA akan menurun menjadi 79,7 mmol/1.

Sintesis Protein Mikroba. Ekskresi derivat purin (mmol/hari) dan
sintesis protein mikroba (g N/kg bahan organik terfermentasi dalam
rumen/ EOTR) sapi PO yang diberi konsentrat dengan degradasi yang
perbeda disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ekskresi derivat lg)urin (mmol/hari) dan sintesis protein

mikroba (g N/kg BOTR)
‘ Ky
Waktu Jenis konsentrat* Analisis statistik®
(jam) KLPL KLPC KCPL KCPC SE K P KxP
Derivat purin  32,54¢ 41,98 4395 4247 1,910 * ns *
Protein
mikroba 3,17+ 8,10 8,79f 7,63 0,851 hid >+ il

3KLPL=karbohirat lambat-protein lambat, KLPC=karbohidrat lambat-protein cepat,
KCPL= karbohidrat cepat-protein lambat, KCPC=karbohidrat cepat-protein cepat
bSE=standart error, K=karbohidrat, P=protein, KxP=kombinasi karbohidrat dan protein,

ns=non signifikan
«"Superskrip yang berbeda pada satu baris menunjukkan perbedaan (p<0,05)

%" Superskrip yang berbeda pada satu baris menunjukkan perbedaan (p<0,01)

Hasil analisis variansi terhadap ekskresi derivat I1):7urin me-
nunjukkan 1perbedaan yang nyata (P<0,05) masing-masing sebesar KLPL
32,54 mmol/hari, KLPC 41,98 mmol /hari, KCPL 43,95 mmol /hari dan
KCPC 42,47 mmol /hari. U{i kontras menunjukkan bahwa ekskresi deri-
vat purine dipengaruhi oleh perbedaan degradasi karbohidrat cepat
dan lambat (51)3,21 vs 37,26 mmol/1). Hal ini menunjukkan bahwa
ekskresi derivat purin dipengaruhi oleh bahan kering tercerna dan
bahan organik tercerna

Derivat purin berasal dari asam nukleat yang masuk ke dalam
rumen yang didegradasi oleh mikroba menjadi nukleotida, nukleosida,
purin dan pirimidin. Hasil degradasi purin sebagian akan diabsorbsi
dan sebagian besar akan dikeluarkan melalui urin dalam bentuk
hypoxantin, xantin, asam urat, allantoin dan timin (Orskov, 1982).
Perbedaan degradasi protein cepat dan lambat, serta interaksi antara
karbohidrat dan protein tidak mempengaruhi ekskresi derivat. Hal ini
berarti bahwa untuk perkembangan mikroba rumen memerlukan NH,
dan kerangka karbon secara seiring. Berdasarkan uji Duncan ekskresi
derivat purin KLPC, KCPL dan KCPC berbeda terhadap KLPL,
sedangkan antara KLPC, KCPL dan KCPC tidak berbeda nyata. Ekskresi



derivat purin yang di itian i
_ peroleh pada penelitian ini ant -
mmol/ ell)<or/ hari, sedangkan menurut Susmel et al. a(rlaggf)SiksgeiSI

derivat purin sapi iberi . )
34,34~ 66,65 mamol hagi " SUmPer energ dan protein yang berbeda

Menurut Stangassinger et 4l (1995) . i .
_ _ i 1. ekskresi derivat puri -
Isliggs;_gle(f(\gan SIbnteSIS protein mikroba. Hasilr]avr?a]}i);irsmvg;ci?r?;i
enu j _kan lgaer edaan zang sangat nyata (P<0,01) terhadap sintesi
gOTRn Ir(r(%PrLo Sa%aétﬁ,/ Ilf 1;16%11{7 N/kg BOTR, KLPC 8,1 g N/ kgS
kontras menun’jukkan grb d Segradusi 1y il BOTR. Ui
an degradasi karbohj
lambat mempengaruhij Isainte(seisaan in mikrobs (821 o cepat dan
protein mikroba (8,2
321;11}1)1’ serta per%edagn degradasi protein cepat Eianllgfn%gf rgel:rn/l::g-
bgrarti 11 il?utﬁs;selraﬁgteg\ mikroba k(7,87 vs 5,98 g N/kg BOTR) HalI?ni
mbangan mikroba rum .
karbon yang berasal dari fermentasi drat dan NI omerangka
_ ( ‘ tasi karbohidrat d
I(iirll’ fCerIEeCrgisaprotem. Berdasarkan uji Duncanasintaer;ils\ni%%gﬁgn?iirrzslfal
KLPC ks anKKCPC berbeda terhadap KLPL, segangkan antara
e 1 han CPC tidak berbeda nyata. Sintesis protein mikroba
i}; : sge sugiels-gsi a%agcgg p:nehtlfélin ini asntara 3,17-8,79 g N /kg BOTR. Hasil
i _ >an pendapat Susmel et al. (1994), sintesis prote]
lr)r:ﬁ)rg(li)aa sapt] yang diberi ionsentrat dengan sum(ber ez{es}lgitfisa]i p;g:gg
Serbeda (alrglszra ?,3 -185¢g N/kg. BOTR, dan menurut Owelrals dan
D so)r gl .nllkgl;iol:;ld;pro 5j(;)oet al. (1997) pemberian konsentrat
sintesis protein mikrobag8,8 gII-SIS/kg.A) B](D)a}lc"ila{l;pakan basal silase sorgum

KESIMPULAN

protelfr?gzentziat KCPC, kombinasi karbohidrat degradasi cepat dan

s o r:ikatsc}ri:gzia; g;cai?a;r)gktan lf)asal jerami padi memberil?an ola
.- ap parameter fermentasi yaitu pH, N ,

r};filllgorlr)lgrﬂz (ieﬂgarqh] sintesis protein mikroba, sghingfg)a singgicsi;rrloteljiﬁ

optimal. Di samping itu konsentrat KCPC lebih murah

karena sebagai :
ai sumber prot s
urea. protein menggunakan non protein nitrogen yaitu
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